BAB IV

PENUTUP

A. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis menarik simpulan sebagai

berikut:

1. Tugas Kerapatan Adat Nagari (KAN) Koto Anau Kabupaten Solok Dalam

Pembahasan Anggaran Pendapatan Belanja Nagari (APBNag) di Nagari

Koto Anau Kecamatan Lemabang Jaya Kabupaten Solok diatur dalam

Pasal 7 Ayat 1 Point (c) Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2018 tentang

Nagari.

a.

Dalam menjalankan tugasnya tersebut KerapatanAdat Nagari (KAN)
di undang dalam rapat pembahasan APBNag serta dapat berkontribusi
di dalamnya.

Kerapatan Adat Nagari (KAN) mempunyai peranan yang sangat
penting mengingat Kerapatan Adat Nagari (KAN) lebih mengetahui

masalah pembangunan.

2. Kendala-Kendala Yang Dihadapi Kerapatan Adat Nagari (KAN) Koto

Anau Kabupaten Solok Dalam Pembahasan Anggaran Pendapatan Belanja

Nagari antara lain sebagai berikut:

a.
b.

C.

d.

Penerimaan Nagari Terbatas.

Tidak Adanya keterlibatan Masyarakat Dalam Proses Pembahasan
APBNag
Kurangnya Transparansi dalam pelaksanaan APBNag.

Pemotongan Dana Nagari Akibat Covid 19

3. Upaya-Upaya Yang Dilakukan Ketua Kerapatan Adat Nagari (KAN)

Dalam Mengatasi Permasalahan Pembahasan Anggaran Pendapatan

Belanja Nagari (APBNag) antara lain sebagai berikut :

a.

Menggunakan APBNagari yang terbatas sebaik mungkin dan

digunakan untuk kebutuhan Nagari yang paling mendesak atau
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menyelenggarakan kegiatan yang memang dibutuhkan oleh
masyarakat, terutama terkait dengan pembangunan sarana dan
prasarana yang representatif guna menunjang kehidupan masyarakat
Nagari Koto Anau.

b. Memaksimalkan potensi nagari yang telah ada guna menambah
penerimaan nagari terutama dibidang perekonomian terkait dengan
pengelolaan usaha bersama seperti usaha peternakan dan pertanian.
Sekaligus mengoptimalkan upaya penggalian sumber-sumber potensi
ekonomi di Nagari melalui partisipasi masyarakat dan perantau dalam
membangun Nagari.

c. Pemerintah Nagari Koto Anau tetap meningkatkan komitmen untuk
menyelenggarakan pemerintahan nagari yang bersih, jujur, adil,
transparan dan bertanggungjawab dalam pelaksanaan APBNagari.

B. SARAN

1. Agar Pemerintah Nagari terkhusus Kerapaatn Adat Nagari (KAN) lebih
banyak sharing dan melihat bagaimana cara pengelolaan dana yang baik,
bagaimana cara agar hasil yang didapatkan dalam pambahasan Anggaran
tersampaikan dan diketahui olehseluruh masyarakat sehingga mereka tau,
mengerti, dan ingin berpartisipasi didalamnya.

2. Agar Masyarakat Nagari Koto Anau, Kecamatan Lembang Jaya,
Kabupaten Solok agar berperan aktif dan terlibat dalam Pambahasan
Rancangan Anggaran Nagari (APBNag), sehingga paham dan mengerti
tentang hal tersebut. Masyarakat harus lah berpartisipasi agar mencapai

hasil yang baik dan maksimal.
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3. Agar masyarakat dan perangkat pemerintah Nagari untuk saling
mendukung dan berkerja sama guna menciptakan pemerintahan yang baik

dan kondusif.
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